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ABSTRAK 

Abstrak: Permasalahan pada UMKM adalah rendahnya literasi keuangan, khususnya 

dalam penyusunan dan analisis laporan keuangan serta keterbatasan dalam pengambilan 

keputusan bisnis. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi keuangan 

melalui pendampingan penyusunan laporan keuangan dan analisis rasio keuangan. 

Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, praktik langsung, dan 

pendampingan yang melibatkan 1 pemilik usaha dan karyawannya. Evaluasi dilakukan 

melalui observasi dan wawancara sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan dari 60% menjadi 80%, 

serta peningkatan berupa kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan usaha. 

Kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman mitra dalam pengelolaan usaha yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan; UMKM; Laporan Keuangan; Analisis Rasio.  

 

Abstract:  The main problem faced by the MSME is low financial literacy, particularly in 
preparing and analyzing financial statements, as well as limited business decision-making 
ability. This community service activity aims to improve financial literacy through 
assistance in financial reporting and financial ratio analysis. The methods include 
counseling, training, hands-on practice, and mentoring involving 1 business owner and it’s 
employee. Evaluation was conducted through observation and interviews. The results 
show an increase in hard skills in financial management from 60% to 80%, as well as 
improved soft skills, particularly confidence in business decision-making. The program 
also enhances participants’ understanding of structured and sustainable business 
management. 
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A. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis 

dalam perekonomian nasional, khususnya dalam menciptakan lapangan 

kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, UMKM berkontribusi 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional (Perekonomian, 2025; RAT & NNA, 2025). Namun, 

permasalahan yang masih dihadapi oleh UMKM adalah rendahnya 

kemampuan dalam pengelolaan keuangan. Banyak pelaku usaha belum 

menyusun laporan keuangan dan belum memanfaatkannya sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Kondisi ini sejalan dengan artikel Fitriani (2023) 

dan Syahrenny et al. (2025) bahwa sebagian besar UMKM masih melakukan 

pencatatan sederhana yang belum sesuai standar akuntansi, sehingga 

berdampak pada kualitas informasi keuangan yang dihasilkan. 

Pentingnya pemanfaatan laporan keuangan dalam UMKM juga didukung 

oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas laporan 

keuangan yang baik berpengaruh terhadap peningkatan kinerja usaha dan 

keberlanjutan bisnis. Selain itu, literasi keuangan yang memadai terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola arus 

kas, merencanakan investasi, serta meminimalkan risiko usaha (Auliya et 

al., 2026; Lubis et al., 2024; Chaidir et al., 2025; Nofranita et al., 2024; 

Segarawasesa & Hafni, 2025; Yulian & Mudiharso, 2026). 

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan 

UMKM manufaktur rumahan di Kebonsari, Surabaya yang bergerak dalam 

produksi dompet berbahan kulit sintetis. Meskipun telah memiliki laporan 

keuangan dari kegiatan sebelumnya, mitra masih menghadapi kendala 

dalam pemanfaatannya untuk pengambilan keputusan strategis. Hal 

tersebut diungkapkan oleh Enjelika et al. (2024), mitra UMKM menghadapi 

tantangan dalam memanfaatkan laporan keuangan untuk pengambilan 

keputusan strategis karena sumber daya yang terbatas, integrasi fungsi 

akuntansi dengan strategi yang tidak memadai, dan kurangnya 

keterampilan di antara akuntan sebagai mitra strategis. Kemudian Akhtar 

& Liu (2018) menyatakan bahwa meskipun memiliki akses ke laporan 

keuangan, pemilik mungkin tidak memiliki pengalaman, pengetahuan, dan 

kemampuan yang diperlukan untuk menafsirkan angka-angka secara akurat. 

Permasalahan tersebut meliputi belum optimalnya penggunaan laporan 

keuangan sebagai alat evaluasi, belum diterapkannya analisis rasio 

keuangan, keterbatasan modal usaha, serta belum maksimalnya akses 

terhadap pembiayaan. Sejalan dengan Zai et al. (2024), kurangnya 

pemahaman literasi keuangan membatasi akses ke layanan keuangan dan 

menghambat pertumbuhan bisnis dan pembangunan ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa laporan keuangan yang telah disusun belum 

memberikan dampak yang maksimal terhadap pengembangan usaha. 

Kondisi ini sejalan dengan pendapat Otoritas Jasa Keuangan yang 
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menyatakan bahwa literasi keuangan yang rendah menyebabkan pelaku 

UMKM belum mampu memanfaatkan informasi keuangan secara optimal 

dalam pengambilan keputusan (OJK, 2022). 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa 

pendampingan dalam penyusunan dan pemanfaatan laporan keuangan 

mampu meningkatkan kinerja UMKM (Suryani et al., 2023). Kegiatan 

pengabdian yang dilakukan oleh Hidayat & Ratnawati (2022); Arimby & 

Wafa (2023); Suryani et al. (2023); Syahrenny et al. (2023) menunjukkan 

bahwa pendampingan laporan keuangan berbasis SAK EMKM dapat 

meningkatkan pemahaman pelaku UMKM dalam membaca dan 

menggunakan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan usaha. 

Artikel ini menunjukkan bahwa keberadaan pendampingan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan literasi keuangan pelaku usaha. 

Penelitian oleh Fitria et al. (2025) menyatakan bahwa laporan keuangan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja UMKM serta 

mendukung akses pembiayaan karena menjadi dasar penilaian lembaga 

keuangan. Laporan keuangan juga memberikan wawasan penting tentang 

kinerja keuangan perusahaan, sehingga memfasilitasi peluang pembiayaan 

yang lebih baik bagi UKM (Thein et al., 2023). Literasi keuangan 

meningkatkan kinerja UKM dan memfasilitasi akses ke sumber daya 

keuangan, yang sangat penting untuk memperoleh pembiayaan (Wati et al., 

2025). Hasil ini didukung oleh kegiatan pengabdian Nainggolan & 

Simarmata (2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan 

laporan keuangan mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan serta memahami kondisi usaha secara lebih 

akurat.  

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Yuniar et al. (2025) 

menunjukkan bahwa salah satu permasalahan utama yang dihadapi UMKM 

adalah belum optimalnya penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dalam penyusunan laporan 

keuangan. Kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya tingkat pemahaman 

akuntansi serta latar belakang pendidikan pelaku usaha, sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya sesuai dengan standar yang 

berlaku dan berpotensi menurunkan kualitas informasi yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan (Yuniar et al., 2025). Hal ini juga diperkuat 

oleh kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang menunjukkan bahwa 

edukasi dan pendampingan laporan keuangan dapat meningkatkan 

kemampuan analisis keuangan serta mendorong UMKM untuk lebih siap 

dalam mengakses permodalan (Faisol et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian terdahulu, solusi yang 

ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendampingan dalam 

pemanfaatan laporan keuangan, khususnya melalui penerapan analisis rasio 

keuangan dan optimalisasi penggunaan laporan keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan serta akses permodalan. Pendekatan dilakukan 
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secara aplikatif dan partisipatif agar mitra dapat langsung 

mengimplementasikan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan laporan 

keuangan sebagai alat pengambilan keputusan strategis dan meningkatkan 

akses terhadap permodalan. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman analisis rasio keuangan, mendorong penggunaan 

laporan keuangan secara rutin, serta meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan usaha mitra. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan 

penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan langsung oleh dosen, serta 

keterlibatan mahasiswa. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM, khususnya 

dalam aspek pengelolaan keuangan, melalui proses pembelajaran yang 

melibatkan partisipasi aktif dan penerapan langsung. Kegiatan 

dilaksanakan secara tatap muka (offline) di lokasi mitra agar interaksi 

berjalan lebih efektif, terutama dalam praktik penyusunan dan analisis 

laporan keuangan. Dosen berperan sebagai fasilitator utama dalam 

penyampaian materi, sementara mahasiswa membantu dalam aspek teknis, 

dokumentasi, serta pendampingan individu kepada mitra selama kegiatan 

berlangsung. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah UMKM Gerai Katunku dengan merek 

dagang “DeGoFeGo” yang berlokasi di Kota Surabaya. Mitra terdiri dari 1 

orang pemilik usaha dan karyawan yang turut terlibat dalam kegiatan 

pelatihan. Pemilik usaha berperan aktif sebagai peserta utama karena 

menjadi pengambil keputusan dalam pengelolaan keuangan dan 

pengembangan bisnis. Keterlibatan langsung pemilik usaha dalam kegiatan 

pelatihan menjadi faktor penting karena keberhasilan implementasi 

pengelolaan keuangan sangat bergantung pada pengambil keputusan utama 

dalam UMKM. Sampe sini 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap pra-kegiatan yang meliputi 

observasi awal, identifikasi permasalahan mitra, serta penyusunan materi 

pelatihan yang relevan dengan kebutuhan UMKM. Tahap ini mencerminkan 

pentingnya analisis kebutuhan (needs assessment) agar program yang 

dilaksanakan tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi riil mitra. Tahapan 

identifikasi kebutuhan, pelatihan, dan pendampingan merupakan model 

umum dalam kegiatan pemberdayaan UMKM berbasis pengabdian kepada 

masyarakat (Samosir et al., 2026). Observasi awal kami lakukan dengan 

melakukan chat via whatsapp dengan pemilik dan bertemu langsung dengan 

karyawannya serta berdiskusi dengan mahasiswa yang membantu kegiatan 

PKM. Pertanyaan tersebut terkait apakah masih ada kendala dalam 
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menyusun laporan keuangan, kemudian apa yang dibutuhkan mitra 

sekarang. 

Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan kegiatan PKM, kegiatan inti 

ini dilaksanakan pada Sabtu, 10 Januari 2026 pukul 09.30 WIB, yang dibagi 

kedalam dua sesi utama. Sesi I berupa pelatihan “Analisis dan Penyusunan 

Laporan Keuangan” yang mencakup kelanjutan laporan keuangan tahun 

buku 2022–2023 serta analisis tren usaha sejak tahun 2021. Pelatihan ini 

penting karena pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang baik 

dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan keberlanjutan 

usaha UMKM (Maris et al., 2022). Pada sesi I dosen dan mahasiswa 

mengevaluasi laporan keuangan yang telah disusun oleh mitra dan 

menambahkan materi mengenai analisis laporan keuangan sehingga laporan 

keuangan menjadi bahan evaluasi usaha mitra. 

Sesi II berupa “Diskusi Perencanaan Bisnis dan Akses Permodalan” yang 

berfokus pada strategi pengembangan usaha serta peluang pembiayaan dari 

lembaga keuangan. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, dan 

diskusi dengan tim PKM. Kombinasi metode ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta karena memberikan keseimbangan 

antara teori dan praktik langsung (Fuadi et al., 2026; Samosir et al., 2026). 

Pada sesi II tim PKM memberikan masukan mengenai sistem pembiayaan 

yang ditawarkan oleh lembaga keuangan yang ada beserta keuntungannya.  

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu 

evaluasi selama kegiatan dan pasca kegiatan. Evaluasi saat kegiatan 

berlangsung dilakukan melalui observasi partisipatif dan diskusi langsung 

untuk melihat tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang 

disampaikan. Sementara itu, evaluasi pasca kegiatan dilakukan melalui 

wawancara untuk mengukur perubahan pemahaman, kemampuan dalam 

menyusun laporan keuangan, serta kesiapan dalam merencanakan 

pengembangan usaha. Pendekatan evaluasi ini umum digunakan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk memastikan adanya 

peningkatan kapasitas peserta serta keberlanjutan dampak program (Duda 

et al., 2024). Tahap evaluasi selama kegiatan kami melakukan observasi 

terhadap mitra saat pengerjaan laporan keuangan dan analisis rasio. Setelah 

kegiatan selesai, melalui chat kami juga menanyakan kepada pemilik 

progress dari kegiatan dan bertanya langsung saat bertemu dengan 

karyawan yang membantu pemilik. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pra-kegiatan 

Pada tahap ini kami tim PKM melakukan pertemuan mandiri. Pada 

pertemuan ini tim PKM membahas mengenai evaluasi kegiatan PKM 

sebelumnya dan melakukan pengecekan laporan keuangan yang diinput oleh 

mitra selama ini. Laporan keuangan yang telah diinput dicek terlebih dulu 

oleh mahasiswa kemudian baru didiskusikan bersama tim dosen. Pada 
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Gambar 1 berikut dosen dan mahasiswa bersama-sama melakukan evaluasi 

dan berkomunikasi juga via whatsapp dengan mitra. 

 

 
Gambar 1. Koordinasi Tim (pra-kegiatan) 

 

Hasil dari koordinasi bersama tim adalah bahwa mitra memang secara 

teknis sudah mulai memahami penyusunan laporan keuangan, namun 

dalam membaca informasi keuangan masih belum memahami. Sehingga 

kami tim PKM bersama mitra sepakat untuk memberikan pendampingan 

laporan keuangan dan analisis rasio. Pendampingan laporan keuangan terus 

dilakukan agar dalam penyusunan mitra tidak melakukan kekeliruan. 

Pemberian materi analisis rasio diharapkan mitra setelah menyusun laporan 

keuangan dapat membaca kinerja usahanya. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Peningkatan 

Literasi Keuangan melalui Pendampingan Laporan Keuangan dan Analisis 

Rasio pada UMKM” telah dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2026 di 

lokasi mitra, yaitu di Kota Surabaya. Kegiatan ini diikuti oleh pemilik usaha 

dan karyawan yang terlibat langsung dalam operasional usaha. Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan pembukaan, dilanjutkan dengan penyampaian 

materi, praktik langsung, serta diskusi interaktif antara tim pelaksana dan 

peserta. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Gambar 2 menunjukkan 

proses penyampaian materi oleh tim pelaksana kepada peserta. 

Penyampaian dilakukan secara interaktif untuk meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap materi yang diberikan. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Penyampaian Materi Pelatihan Laporan Keuangan 
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Gambar 3 menunjukkan suasana diskusi antara tim pelaksana dan 

peserta yang berlangsung secara aktif. Hal ini menunjukkan tingginya 

keterlibatan peserta dalam kegiatan. 

 

 
Gambar 3. Diskusi Interaktif antara tim PKM dan Peserta 

 

Pada sesi pertama, kegiatan difokuskan pada pembahasan laporan 

keuangan yang telah disusun sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan 

pengenalan dasar-dasar analisis laporan keuangan. Tim PKM juga 

memaparkan hasil analisis laporan keuangan usaha mitra sejak tahun buku 

2021 hingga 2023. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pemilik usaha 

mampu memahami kondisi keuangan usahanya secara lebih terstruktur. 

Pemilik juga menyatakan bahwa hasil analisis yang disampaikan sesuai 

dengan kondisi nyata yang selama ini dirasakan dalam operasional usaha. 

Gambar 4 menunjukkan kegiatan praktik analisis laporan keuangan yang 

dilakukan secara langsung oleh peserta dengan pendampingan dari tim 

pelaksana. 

 

 
Gambar 4. Praktik Analisis Laporan Keuangan oleh Peserta 

 

Sesi kedua difokuskan pada diskusi mengenai perencanaan bisnis dan 

akses permodalan. Dalam sesi ini, peserta diberikan pemahaman terkait 

strategi pengembangan usaha, khususnya dalam meningkatkan pemasaran 

melalui media digital. Tim PKM memberikan beberapa rekomendasi kepada 

mitra, antara lain meningkatkan promosi melalui platform digital, 

memperkuat branding dengan penggunaan merk pada produk, serta 

mempertimbangkan akses pembiayaan dari lembaga keuangan. Mitra telah 

mempunyai merk sendiri dan sudah didaftarkan merk dagangnya hanya saja 

merk tersebut belum melekat pada produknya. Hasil diskusi mengenai 

pembiayaan menunjukkan bahwa pemilik usaha masih memiliki 

kekhawatiran dalam mengakses pembiayaan eksternal, terutama terkait 
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kemampuan dalam pengembalian pinjaman. Gambar 5 menunjukkan proses 

diskusi antara tim pelaksana dan peserta terkait strategi pengembangan 

usaha. 

 

 
Gambar 5. Diskusi perencanaan bisnis  

dan strategi pengembangan usaha 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring kegiatan dilakukan selama pelaksanaan pelatihan melalui 

observasi langsung terhadap keterlibatan peserta, kemampuan memahami 

materi, serta keaktifan dalam diskusi. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 

melalui wawancara sebelum kegiatan kepada peserta dimana kami 

menanyakan apakah terdapat hambatan dalam menyusun laporan 

keuangan selama ini. Kemudian kami menanyakan kembali setelah kegiatan 

mengenai apakah ada kesulitan dalam melakukan analisa laporan keuangan 

serta dalam menyusun laporan keuangan sampai pada catatan atas laporan 

keuangan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta, yang dapat dilihat dari kemampuan peserta dalam membaca dan 

memahami laporan keuangan, peningkatan pemahaman terkait analisis 

sederhana, serta meningkatnya kesadaran akan pentingnya pencatatan 

keuangan. Mitra telah dapat menyusun laporan keuangan berupa input 

jurnal transaksi, input pembelian dalam buku pembelian, input penjualan 

dan buku besar. Mitra telah memahami pencatatan kedalam template 

laporan keuangan yang kami buat sebelumnya.  

Berdasarkan hasil wawancara, peserta kami minta untuk menilai tingkat 

pemahamannya sendiri sebelum dan setelah kegiatan. Peserta mengalami 

peningkatan dari sekitar 60% sebelum pelatihan menjadi 80% setelah 

pelatihan mengenai pemahaman laporan keuangan, kemudian mengalami 

peningkatan mengenai analisis sederhana sebesar 25% (Tabel 1). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan cukup efektif. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta 

No Aspek yang dinilai 
Sebelum 

Pelatihan 

Sesudah 

Pelatihan 

1 Pemahaman laporan keuangan 60% 80% 

2 Kemampuan analisis sederhana 45% 70% 

3 Kesadaran pentingnya pencatatan 65% 90% 
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4. Kendala yang Dihadapi dan Solusi 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, 

antara lain: 

a. Keterbatasan pemahaman awal peserta. Peserta masih memiliki 

pemahaman yang terbatas terkait akuntansi dan laporan keuangan. 

Solusi: dilakukan pendampingan secara bertahap dan penggunaan 

bahasa yang sederhana serta modul. 

b. Keterbatasan dalam penggunaan teknologi. Peserta belum terbiasa 

menggunakan teknologi dalam pencatatan keuangan. Solusi: 

diberikan pelatihan secara praktis dan template yang mudah 

diterapkan. 

c. Kekhawatiran dalam mengakses pembiayaan eksternal. Pemilik 

usaha masih ragu untuk mengajukan pinjaman ke lembaga keuangan. 

Solusi: diberikan edukasi mengenai manajemen risiko dan 

perencanaan keuangan yang lebih matang. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema peningkatan 

literasi keuangan melalui pendampingan laporan keuangan dan analisis 

rasio pada UMKM telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 

meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya 

penyusunan dan analisis laporan keuangan serta perencanaan 

pengembangan usaha. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan peserta dalam memahami laporan keuangan, 

melakukan analisis sederhana, serta menyadari pentingnya pencatatan 

keuangan yang terstruktur. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan 

kemampuan peserta dalam aspek pengelolaan keuangan dari rata-rata 

sekitar 60% sebelum kegiatan menjadi 80% setelah kegiatan, atau 

mengalami peningkatan sebesar ±20%. Selain itu, terjadi peningkatan 

berupa kepercayaan diri dalam mengambil keputusan bisnis serta 

keberanian dalam berdiskusi dan mengemukakan permasalahan usaha. Hal 

ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang dikombinasikan dengan 

pendampingan langsung mampu memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi peningkatan kapasitas UMKM. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil kegiatan ini adalah 

perlunya dilakukan pendampingan lanjutan secara berkala untuk 

memastikan keberlanjutan penerapan laporan keuangan dalam kegiatan 

usaha sehari-hari. Selain itu, perlu adanya pengembangan program 

pengabdian pada aspek digitalisasi keuangan, seperti penggunaan aplikasi 

akuntansi sederhana dan pemasaran digital, guna mendukung peningkatan 

daya saing UMKM. Disarankan pula untuk melakukan penelitian lanjutan 

terkait efektivitas penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan 

UMKM serta kesiapan pelaku usaha dalam mengakses pembiayaan dari 
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lembaga keuangan, sehingga program pengabdian selanjutnya dapat lebih 

tepat sasaran dan memberikan dampak yang lebih luas. 
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